
BAB I 

PENDAHULUAN UMUM 

1.1 Latar Belakang  

Manusia memiliki tingkatan kebutuhan dalam menjalani kehidupannya. Kebutuhan 

fisiologis, khususnya kebutuhan untuk mempertahankan kelangsungan hidup fisik, 

merupakan kebutuhan manusia yang paling mendasar (Hidayati, 2020; Rahayu, 

2020; Sari & Dwiarti, 2018; Bujuri, 2018; Rostanawa, 2018; Telaumbanua & 

Nugraheni, 2018; Sutedjo & Mangkunegara, 2013). Menurut Abraham Maslow, 

kebutuhan fisiologi merupakan kebutuhan dasar yang paling fundamental dan penting 

bagi manusia, mencakup kebutuhan makan, minum, tempat tinggal, kesehatan, tidur 

dan oksigen (Hidayati, 2020; Rahayu, 2020; Rostanawa, 2018; Abdulaziz et al., 

2016). Karena kebutuhan fisiologis adalah potensi pemenuhan kebutuhan paling 

dasar dari semua kebutuhan lainnya, sehingga manusia akan berusaha untuk 

menekan segala kebutuhan lainnya dengan sedemikian rupa agar kebutuhan 

fisiologisnya terlebih dulu terpuaskan (Rahayu, 2020; Bujuri, 2018; Rostanawa, 2018; 

Abdulaziz et al., 2016). Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan paling dasar dan 

akan menimbulkan masalah ketika kebutuhan ini tidak terpenuhi. 

Pangan menjadi kebutuhan fisiologis terpenting bagi manusia sebab pangan 

mengandung bahan dan senyawa bioaktif seperti lipid, peptida, dan antioksidan yang 

penting bagi nutrisi manusia (Galanakis, 2021), dimana mampu membantu manusia 

bertahan hidup, tetap sehat dan kuat, serta mengurangi risiko penyakit. Sebagai salah 

satu sumber protein hewani, ikan sangat ramai dikonsumsi bagi banyak orang di 

seluruh dunia (Allam et al., 2020; Maulu et al., 2020). Ikan mengandung 18–20% 

protein, asam amino esensial (Maulu et al., 2020) serta nutrisi penunjang kesehatan 

lainnya seperti vitamin, mineral, dan omega-3 esensial (Miedico et al., 2020). Ikan 

merupakan sumber protein alami dengan nilai biologis tinggi (mudah dicerna) yang 

penting untuk produksi enzim dan hormon serta signifikan dalam mendukung 

pertumbuhan, perkembangan dan pemeliharaan jaringan tubuh manusia. Adapun 

ikan memiliki keunggulan dibandingkan daging merah dimana kandungan lemaknya 

yang lebih minim (Tacon et al., 2020). Dibandingkan dengan hewan darat, hewan air 

termasuk ikan memiliki persentase daging yang dapat dimakan lebih tinggi, dan 

hanya sedikit yang terbuang (Yazew et al. 2020). Ikan menjadi sumber nutrisi 

berharga yang memberikan kontribusi penting bagi ketahanan pangan dan gizi dunia, 

termasuk Indonesia. Ikan menjadi salah satu sumber pangan yang sangat potensial 

di Indonesia sebab dikelilingi perairan luas yang memiliki kekayaan sumber daya 

alam yang melimpah. Dengan banyaknya manfaat dan kelebihan yang dimiliki, ikan 

ramai dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia guna memenuhi kebutuhan nutrisinya 

(Rahayu, 2020). Adapun data konsumsi ikan penduduk Indonesia tahun 2018-2022 

disajikan pada Tabel 1.1. 

 



Tabel 1.1 Data Angka Konsumsi Ikan Nasional (2018 – 2022) 

No Tahun Jumlah Konsumsi Ikan (Kg/Kapita/Tahun) 

1 2018 50,69 

2 2019 54,50 

3 2020 54,56 

4 2021 55,16 

5 2022 56,48 

Rata-rata 54,28 

Sumber: Statistik.kkp.go.id (2023)  

Data pada Tabel 1.1 mengungkapkan tren kenaikan konsumsi ikan di 

Indonesia secara signifikan tiap tahunnya. dimana jumlah konsumsi ikan nasional 

tertinggi terjadi pada tahun 2022. Adapun sepuluh provinsi di Indonesia dengan angka 

konsumsi ikan tertinggi berdasarkan data Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan 

dan Perikanan tahun 2021 ditunjukkan pada Gambar 1.1. 

 
Gambar 1.1 10 Provinsi Dengan Angka Konsumsi Ikan Tertinggi Tahun 2021 

Sumber: Artikel Angka Konsumsi Ikan Per-Provinsi, Statistik.kkp.go.id (2021) 

Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan, Provinsi Maluku 

mencatatkan Angka Konsumsi Ikan (AKI) tertinggi pada tahun 2021 sebesar 77,49 

kg/kapita/tahun. Adapun Provinsi Sulawesi Selatan menempati posisi ke-8 dari 10 

besar provinsi dengan tingkat konsumsi ikan tertinggi di Indonesia. Keberhasilan ini 

tentunya didukung oleh potensi sumberdaya perikanan yang begitu melimpah yang 

dimiliki oleh Provinsi Sulawesi Selatan, serta kesembilan provinsi lainnya. Data 

konsumsi tersebut mengindikasikan tingginya minat masyarakat Indonesia terhadap 

konsumsi ikan. Hal ini dikarenakan ikan memiliki beberapa keunggulan, diantaranya 

(1) Harga ikan relatif lebih ekonomis dibandingkan dengan protein hewani lainnya; (2) 

Ikan kaya akan omega-3 yang tinggi dibandingkan sumber protein hewani lain, yang 
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berperan penting dalam perkembangan mata, otak dan sistem saraf serta 

mengurangi kadar kolesterol; (3) Serta memiliki banyak variasi dalam jenis, bentuk, 

warna, rasa, dan ukuran, oleh karena itu dapat digunakan untuk menghasilkan 

berbagai macam produk olahan perikanan (Sinaga & Tanjung, 2022; Damongilala, 

2021; Munifah, 2021; Rahayu, 2020; Octaaviyah, 2019; Wonggo & Reo, 2018).  

Pengolahan hasil perikanan merupakan strategi efektif untuk mengembangkan 

nilai tambah ekonomis, memperpanjang umur simpan, memperluas jangkauan 

pemasaran, dan meningkatkan daya saing industry perikanan melalui diversifikasi 

produk. Pada dasarnya, prinsip pengolahan ikan memiliki tujuan yaitu untuk 

mencegah pembusukan, memperpanjang masa simpan dan mengembangkan 

produk olahan perikanan. Pengalengan ikan merupakan teknologi pengolahan yang 

efektif dalam menginaktivasi mikroorganisme patogen dan mempertahankan kualitas 

nutrisi (Lapene et al., 2021). Cara alternatif untuk memasukkan makanan laut ke 

dalam pola makan sehari-hari adalah melalui produk perikanan kalengan, sebab 

produk kalengan praktis, siap santap, dan terjangkau (Ghoul et al., 2020). Di antara 

berbagai spesies ikan, yang paling banyak digunakan dalam produksi pengalengan 

adalah tuna, ikan teri, salmon, sarden, makarel dan ikan haring (Kosker et al., 2023; 

Ghoul et al., 2020). Pengalengan memungkinkan distribusi, penyimpanan, dan 

konsumsi makanan secara aman dengan tetap menjaga kesegaran makanan 

(Peycheva et al., 2024; Lahamy & Mohamed, 2020).  

Di tengah aktivitas manusia yang semakin meningkat, sehingga berdampak 

pada keterbatasan waktu dalam mengolah makanan, ikan kaleng dapat menjadi 

alternatif makanan cepat saji, sebab ikan kaleng bersifat praktis (Rahayu, 2020) 

namun tetap menawarkan nutrisi penting seperti, protein, vitamin, dan mineral, yang 

membantu meningkatkan manfaat kesehatan bagi manusia (Benjamin et al., 2023; 

De Lima et al., 2021; Pawlaczyk et al. 2020). 

Tabel 1.2. Rata-rata Konsumsi Perkapita Seminggu Menurut Kelompok Ikan dalam 

Kaleng Per Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2022 

No Nama Kabupaten/Kota Angka Konsumsi Ikan Kaleng 

1 Jeneponto  0.010 

2 Gowa 0.013 

3 Pangkajene dan Kepulauan 0,019 

4 Soppeng 0,009 

5 Enrekang 0,009 

6 Tana Toraja 0,010 

7 Luwu Timur 0,010 

8 Toraja Utara 0,011 

9 Kota Makassar 0,021 

10 Kota Parepare 0,011 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 

Pada Tabel 1.2 ditunjukkan data 10 Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi 

Selatan yang memiliki angka rata-rata konsumsi ikan kaleng perkapita seminggu 

tertinggi diantara wilayah lainnya. Adapun diketahui bahwa Kota Makassar menjadi 



kota dengan angka konsumsi ikan kaleng perkapita seminggu paling tinggi dengan 

menyentuh angka 0,021%. Hal tersebut menunjukkan bahwa banyaknya masyarakat 

di Kota Makassar yang senang mengonsumsi ikan kaleng dibanding wilayah 

kabupaten/kota lainnya di Sulawesi Selatan. 

EUMOFA (2021) menyebutkan bahwa meningkatnya preferensi konsumen 

terhadap produk olahan dan kemasan dibandingkan produk segar telah 

meningkatkan pembelian produk kalengan (Kosker et al. 2023), sehingga peluang ini 

pun dimanfaatkan oleh banyak perusahaan. Banyaknya perusahaan yang bergerak 

dibidang pengalengan ikan membuat persaingan semakin ketat, sehingga 

perusahaan dituntut untuk terus menjaga kualitas produknya serta berorientasi pada 

pemenuhan kepuasan pelanggan agar dapat memenangkan pasar (Zuhdi, 2021). 

Setiap pemasar tentunya akan berlomba-lomba untuk meraih kesuksesan dalam 

ketatnya persaingan melalui peningkatan strategi pemasaran mereka dengan tujuan 

akhir berupa keputusan pembelian dari para konsumen (Arianty dan Andira, 2021).  

Keputusan pembelian merupakan proses yang dilalui oleh konsumen dalam 

menentukan pilihan barang atau jasa yang ditawarkan yang akan dibeli (Alfarez et al., 

2024; Bahi et al. 2020; Ansari et al., 2019). Keputusan pembelian berada pada tahap 

evaluasi, Dimana konsumen melakukan proses penilaian merek dan pembentukan 

preferensi merek produk yang akan ia beli (Anindya & Indriastuti. 2023). Schiffman 

dan Kanuk mendefinisikan keputusan pembelian sebagai suatu keputusan yang 

diambil oleh seseorang untuk memilih pilihan terbaik dari beberapa pilihan yang 

ditawarkan. Dimana keputusan ini disertai dengan tindak lanjut yang nyata dan 

evaluasi terhadap keputusan yang diambil untuk menentukan sikap pembelian 

berikutnya (Hidayat et al., 2021). Proses pengambilan keputusan pembelian 

melibatkan analisis menyeluruh terhadap faktor-faktor internal dan eksternal 

konsumen sebelum memutuskan pembelian. Keputusan pembelian menjadi tindakan 

akhir konsumen sebelum melakukan pembelian dan pemilihan merek, dimana 

konsumen akan memutuskan untuk mau membeli atau tidak membeli suatu produk 

(Djaelani & Darmawan. 2021; Chaeruddin & Syafarudin. 2021). Berdasarkan uraian 

di atas, maka peneliti tertarik untuk memfokuskan penelitian ini untuk menganalisis 

pengaruh-pengaruh internal dan eksternal yang diduga mampu membentuk perilaku 

pembelian konsumen terhadap produk ikan kaleng. Sehubungan dengan hal tersebut 

serta dalam rangka mencapai diskusi yang efektif dan memenuhi tujuan, penulis 

menyusun pertanyaan penelitian untuk memperoleh pemahaman yang mendalam. 

1.2 Rumusan Masalah 

Melalui latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, diketahui bahwa ikan 

kaleng menjadi salah satu produk olahan perikanan di Indonesia yang bertujuan 

dalam pemenuhan kebutuhan konsumen dalam mengonsumsi bahan makanan yang 

mengandung protein, khususnya bagi mereka yang memiliki waktu singkat untuk 

memasak. Ikan kaleng ini juga merupakan salah satu produk yang mudah didapatkan 

di berbagai toko atau swalayan di Kota Makassar. Banyaknya merek ikan kaleng yang 

tersebar menyebabkan persaingan di sektor ini cukup ketat. Konsumen akhirnya 



dihadapkan dengan berbagai jenis pilihan sebelum akan mengambil keputusan 

pembelian, mulai dari membandingkan kualitas ataupun hanya fokus terhadap merek 

yang ia familiar. Untuk itu, strategi pemasaran produk ikan kaleng harus dilakukan 

peningkatan agar banyak konsumen yang melakukan pembelian serta menerima 

kepuasan pasca berbelanja. Adapun perilaku pasca pembelian konsumen sangatlah 

berpengaruh dalam membentuk suatu kepercayaan serta loyalitas konsumen 

terhadap produk ikan kaleng. Dalam rangka mencapai pembahasan yang efektif dan 

sesuai dengan harapan, penulis merumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1) Bagaimana pengaruh brand awareness, perceived quality, brand association, 

dan brand Loyalty serta demographic characteristics terhadap purchase decision 

produk ikan kaleng yang dimoderasi oleh purchase intention konsumen? 

2) Bagaimana pengaruh citra merek, kualitas produk, harga produk, cita rasa 

produk, kemasan produk, ketersediaan produk, kepercayaan merek dan 

kepuasan konsumen terhadap pemilihan merek produk ikan kaleng oleh 

konsumen? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini ialah:  

1) Untuk menganalisis pengaruh brand awareness, perceived quality, brand 

association, dan brand Loyalty serta demographic characteristics terhadap 

purchase decision produk ikan kaleng yang dimoderasi oleh purchase intention 

konsumen. 

2) Untuk menganalisis pengaruh citra merek, kualitas produk, harga produk, cita 

rasa produk, kemasan produk, ketersediaan produk, kepercayaan merek dan 

kepuasan konsumen terhadap pemilihan merek produk ikan kaleng oleh 

konsumen. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan kontribusi empiris dan teoretis 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta memberikan informasi dan masukan 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Adapun manfaat dari penelitian ini ialah: 

1) Bagi Akademisi: Sebagai bahan acuan atau referensi penelitian ke depan terkait 

faktor-faktor yang mampu mempengaruhi perilaku konsumen suatu usaha 

terhadap keputusan pembelian. 

2) Bagi Pihak Usaha: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi serta 

pengetahuan terkait faktor-faktor yang mampu mempengaruhi perilaku 

konsumen dalam memutuskan pembelian guna menyusun kebijakan dan 

strategi pengembangan usaha yang tepat. 

3) Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait: Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumbangan pemikiran guna membantu pengembangan industri 



perikanan khususnya ikan kaleng yang kompetitif, efisien, dan berkelanjutan 

serta menjembatani pihak usaha dengan lembaga penunjang dalam hal 

kemitraan. 

 

1.5 Research Gap 

 

Dalam konteks persaingan pemasaran yang intensif saat ini, perusahaan industri ikan 

kaleng perlu memahami secara mendalam aspek-aspek yang mampu memberi 

dampak pada proses pengambilan keputusan atau pilihan pembelian konsumen 

dengan tujuan mempertahankan keberlangsungan dan mencapai keunggulan 

kompetitif. Merek menjadi salah satu aspek penting yang umumnya menjadi tolak 

ukur konsumen dalam membeli suatu produk. Sebab, semakin kuatnya merek suatu 

produk, maka akan memiliki daya tarik yang semakin menarik pula di mata konsumen 

yang selanjutnya dapat memotivasi mereka untuk melakukan pembelian secara 

berulang. Sebab, kekuatan merek produk yang tinggi cenderung meningkatkan daya 

tarik dan memicu pembelian berulang yang akhirnya berdampak pada loyalitas 

konsumen serta penguatan posisi produk di pasar. Selain faktor merek, preferensi, 

persepsi dan pengalaman konsumsi seseorang juga nyatanya mampu menentukan 

keputusan akhir pembelian konsumen. Oleh karena itu, tak sedikit peneliti yang 

mengangkat topik yang berkaitan dengan faktor-faktor pendorong yang mampu 

mempengaruhi perilaku konsumen dalam membeli suatu produk. Berdasarkan studi 

literatur, keseluruhan variabel yang diduga mampu mendorong perilaku pembelian 

konsumen dalam penelitian ini akan dikemukakan berdasarkan hasil temuan 

penelitian sebelumnya. 

 Brand awareness menunjukkan kapasitas seorang konsumen dalam 

mengenali atau mengingat merek tertentu dalam kategori produk spesifik. Secara 

alami, pembeli akan tertarik dan ingin membeli barang dari suatu merek jika mereka 

menyadarinya. Dengan kata lain, tingginya tingkat kesadaran produk oleh konsumen 

berhubungan langsung dengan kemungkinan terjadinya pembelian. Penelitian Bahi 

et al. (2020) menghasilkan bukti empiris yang mendukung teori tersebut, dimana 

ditunjukkan korelasi positif signifikan antara brand awareness dan keputusan 

pembelian. Dengan demikian, tingkat kesadaran merek berbanding lurus dengan 

kemungkinan terjadinya pembelian. Namun, analisis statistik penelitian Amelfdi & 

Ardyan (2021) tidak menemukan korelasi signifikan antar keduanya, yang 

mengindikasikan ketidakberpengaruhan brand awareness dalam memprediksi 

perilaku pembelian seseorang. 

Perceived quality menggambarkan perasaan atau opini subjektif konsumen 

terhadap kualitas atau keunggulan suatu produk. seseorang akan memilih produk 

dari merek tertentu karena persepsi kualitas yang kuat daripada merek pesaing. Opini 

positif yang dimiliki seseorang tentang kualitas produk berdampak signifikan pada 

kecenderungan pembelian. Melalui hasil penelitian Saodin et al. (2022), diperoleh 

hasil bahwa terdapat korelasi positif antara perceived quality dan keputusan 

pembelian. Hasil tersebut menunjukkan hubungan kausalitas antara peningkatan 

perceived quality dan peningkatan keputusan pembelian. Berbeda dengan hasil 



temuan kurniawati & Wahyuningsih (2022) yang menunjukkan bahwa perceived 

quality tidak berpengaruh signifikan atau tidak berkontribusi pada pembelian suatu 

produk. 

Brand association berhubungan dengan ingatan seorang konsumen terkait 

merek tertentu. Ingat dengan segala informasi dan kesan tentang suatu merek sangat 

berguna bagi seseorang saat mereka membuat keputusan untuk membeli barang 

atau merek tertentu. Hubungan merek yang baik dengan pelanggan dapat 

membangun citra yang positif, sehingga mendorong konsumen dalam melakukan 

pembelian. Hasil analisis penelitian Wiastuti & Kimberlee (2018) mengkonfirmasi 

hipotesis bahwa brand association mempengaruhi keputusan pembelian secara 

signifikan. Adapun temuan yang diperoleh Subiyakto & Nadiani (2022) menunjukkan 

hasil yang berbeda dimana brand association tidak memiliki korelasi terhadap 

keputusan pembelian individu. 

Brand loyalty menggambarkan kedekatan konsumen terhadap sebuah produk. 

Konsumen yang setia biasanya terus membeli meskipun produk alternatif yang lebih 

baik telah tersedia. Loyalitas merek juga dapat menggambarkan bahwa harapan 

seseorang terhadap suatu produk akan terpenuhi, sehingga mengarahkan konsumen 

pada perilaku pembelian ulang di masa yang mendatang. Temuan Chandra & Keni 

(2019) membuktikan secara empiris bahwa brand loyalty memiliki dampak signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen, sehingga memperkuat teori tentang peran 

kesetiaan merek dalam perilaku konsumen tersebut. Lain halnya dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Zahra & Sulaeman (2023) dimana ditunjukkan bahwa 

antara brand loyalty dan keputusan pembelian produk tidak memiliki korelasi yang 

signifikan. 

Faktor demografi merupakan salah satu aspek yang juga sering mempengaruhi 

proses pengambilan keputusan pembelian. Hal ini dikarenakan karakteristik 

demografis seorang konsumen mendasari keinginan dan kebutuhan belanjanya. 

Berdasarkan temuan penelitian Dermawan (2020) ditunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara faktor demografis terhadap keputusan pembelian. 

Hal ini menunjukkan bahwa, indikator demografis konsumen (usia, pendidikan, 

pendapatan dan pekerjaan) memiliki korelasi signifikan dengan perilaku pembelian. 

Namun, hasil sebaliknya diperoleh kajian Febrianto et al. (2023) yang 

mengungkapkan bahwa usia, gender, pekerjaan, dan pendapatan yang termasuk 

dalam karakteristik segmentasi demografis tidak secara signifikan mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen. 

Sebelum memutuskan pembelian akhir, minat beli konsumen adalah tahap 

kecenderungan konsumen untuk bertindak. Dalam pengambilan keputusan 

pembelian, konsumen biasanya akan mempertimbangkan kesesuaian produk 

dengan kebutuhan dan preferensinya. Penelitian Septyadi et al. (2022) secara empiris 

mengkonfirmasi hipotesis bahwa minat beli berperan signifikan dalam mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen, yang berarti terdapat korelasi positif antara 

kecenderungan minat beli dan peluang pembelian. Berbeda halnya, dengan hasil 

penelitian Septyadi et al., temuan yang diperoleh Kusuma et al. (2017) memperoleh 

bahwa tidak ditemukan korelasi antara minat beli dan pengambilan keputusan 



pembelian konsumen. Sehingga peningkatan minat beli seseorang tidak diikuti 

dengan peningkatan keputusan pembeliannya. 

Citra merek digambarkan sebagai persepsi atau cara individu memandang 

suatu merek produk yang terwakili dalam asosiasi merek yang terekam pada benak 

konsumen. Citra merek dianggap sebagai hal yang memengaruhi cara konsumen 

memandang suatu usaha. Oleh karena itu, hal ini membuat citra merek suatu produk 

berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya transaksi seseorang. Menurut temuan 

penelitian Fatimah dan Nurtantiono (2022) bahwa keberadaan citra merek 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan seorang konsumen dalam melakukan 

pembelian. Adapun hasil penelitian Prabowo et al. (2020) mengungkapkan 

bahwasanya citra merek tidak memiliki dampak pada pengambilan keputusan 

seseorang dalam membeli suatu barang. 

Kualitas suatu produk ditentukan oleh kemampuan produk tersebut untuk 

memenuhi harapan konsumen. Sebelum memutuskan pembelian, seseorang akan 

mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk kualitas produk, untuk memastikan 

kepuasan dan kepercayaan. Konsumen akan mengambil keputusan untuk membeli 

suatu produk apabila mereka yakin bahwa produk tersebut sesuai dengan mereka 

dan juga apabila produk tersebut mampu memenuhi kebutuhan yang mereka 

tetapkan sendiri. Hasil analisis statistik yang diperoleh Pratama et al. (2022) diketahui 

sejalan dengan pernyataan tersebut dimana kualitas suatu produk memiliki dampak 

positif terhadap keputusan pembelian seorang konsumen, yang artinya kualitas 

produk yang tinggi berbanding lurus dengan kemungkinan pembelian. Namun, hasil 

berbeda diperoleh oleh Fetrizen & Aziz, (2019), dimana temuannya mengungkapkan 

bahwa kualitas produk tidak memilliki korelasi yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian 

Harga mengacu pada sejumlah biaya yang harus ditanggung konsumen untuk 

mendapatkan suatu produk. Dalam proses pemilihan produk yang akan dikonsumsi, 

harga menjadi salah satu aspek yang dipertimbangkan individu sebelum akan 

memutuskan pembelian. Berdasarkan hasil penelitian Rahmatullah (2021), ia 

menemukan bahwa faktor harga mampu memiliki dampak yang efektif terhadap 

keputusan akhir pembelian konsumen. Dimana dalam penelitiannya ia 

mengemukakan bahwa, harga yang terjangkau mempengaruhi perilaku konsumen 

dengan meningkatkan kemungkinan pembelian. Hasil berbeda ditemukan oleh 

Widayat & Yuniarsih (2022) dimana variabel harga tidak berdampak kepada 

pengambilan keputusan pembelian seorang konsumen. 

Cita rasa produk menggambarkan sensasi rasa yang dihasilkan suatu produk 

ketika dikonsumsi oleh konsumen. Cita rasa ini memainkan peran yang cukup vital 

dalam menentukan apakah seseorang akan membeli produk makanan tertentu atau 

tidak. Melalui penelitiannya, Melda et al. (2020) menemukan hasil bahwa cita rasa 

memiliki korelasi yang positif terhadap keputusan pembelian konsumen. Dimana, 

kesesuaian cita rasa produk dengan harapan dan preferensi konsumen mampu 

berdampak pada peningkatan pembelian. Namun, hasil berbeda diperoleh Arifin & 

Setyaningrum (2022) dimana variable cita rasa tidak menjadi faktor penentu 

keputusan pembelian individu. 



Kemasan suatu produk sering kali menjadi dasar kesan konsumen terhadap 

kualitas produk tersebut. Dalam kemampuannya memberikan kesan dan meyakinkan 

konsumen, kualitas desain kemasan berkontribusi nyata dalam memperkuat 

keputusan pembelian konsumen dengan menonjolkan keunggulan dan keunikan 

produk. Suprapto & Azizi (2020) mengungkapkan temuan kajiannya bahwa kemasan 

berpengaruh terhadap pembelian konsumen secara signifikan. Dimana, kemasan 

merupakan faktor determinan dalam perilaku pembelian konsumen, yang 

mempengaruhi intensitas pembelian dan kepuasan konsumen. Namun, hasil 

sebaliknya diperoleh penelitian Putri et al. (2022) yang menunjukkan bahwa kemasan 

tidak memiliki efek yang signifikan terhadap pengambilan keputusan pembelian 

konsumen. 

Ketersediaan produk menunjukkan kemudahan seseorang untuk memperoleh 

suatu produk yang sedang ia cari atau inginkan. Ketersediaan produk yang memadai, 

mampu memfasilitasi konsumen dalam memperoleh produk yang diinginkan dengan 

lebih mudah dan efisien. Apabila suatu produk mudah diperoleh atau tersedia 

dibanyak tempat perbelanjaan, maka hal tersebut menjadi daya tarik tersendiri bagi 

konsumen sehingga mereka tanpa ragu mengambil keputusan pembelian. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan temuan yang didapatkan Akbar et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa ketersediaan suatu produk memiliki pengaruh atau korelasi yang 

signifikan terhadap pilihan yang dibuat individu terkait pembelian mereka. Namun, 

Pramono & Prabawani (2017) melalui penelitiannya menemukan hasil yang berbeda, 

dimana tidak terdapat pengaruh antara faktor ketersediaan produk terhadap 

keputusan akhir pembelian seseorang 

Kepercayaan merek menggambarkan kemauan konsumen untuk percaya 

pada suatu merek dan memiliki harapan bahwa mereka akan memperoleh hasil yang 

sesuai harapannya. Kepercayaan konsumen merupakan fondasi strategis dan 

memainkan peran kunci sebagai determinan keputusan pembelian, sehingga 

membangun kepercayaan merek menjadi prioritas utama bagi pihak usaha. Hasil 

penelitian Pradana et al. (2022), menunjukkan bukti empiris dimana kepercayaan 

merek memiliki korelasi signifikan terhadap pengambilan keputusan seseorang dalam 

melakukan transaksi pembelian. Dimana peningkatan kepercayaan merek konsumen 

berbanding lurus dengan peningkatan keputusan pembelian. Penelitian Camelia et 

al. (2024) menunjukkan temuan yang kontras dengan teori sebelumnya, yakni 

kepercayaan merek tidak mempengaruhi keputusan seseorang dalam membeli suatu 

barang, yang menunjukkan kompleksitas perilaku konsumen. 

Kepuasan konsumen mengacu pada kepuasan yang dirasakan seseorang 

ketika produk yang mereka beli memenuhi atau melampaui harapan mereka. Oleh 

karena itu, kepuasan konsumen memegang peranan penting untuk meningkatkan 

keputusan pembelian. Wibisono (2019) mendukung pernyataan tersebut dengan 

memperoleh tamuan lapangan dimana kepuasan yang dimiliki oleh konsumen 

terhadap suatu produk memiliki hubungan yang signifikan terhadap pengambilan 

keputusan belanja mereka. Namun, hasil tersebut kemudian berbanding terbalik 

dengan hasil temuan (Dzikrulloh et al. (2022), yang mana diketahui bahwasanya tidak 

terdapat efek yang signifikan dari kepuasan konsumen pada perilaku pembeliannya, 



dikarenakan variabel kepuasan konsumen tersebut tidak menjadi patokan konsumen 

agar dapat membeli kembali produk tersebut. 

Perbedaan hasil temuan tersebut menunjukkan pentingnya penelitian lanjutan 

untuk mengisi kesenjangan pengetahuan serta mengembangkan pemahaman 

teoritis. Selain gap hasil temuan penelitian sebelumnya, Tabel 1.3 akan menguraikan 

secara ringkas gap topik penelitian, alat analisis dan lokasi yang kami ajukan dengan 

penelitian sebelumnya. 

Tabel 1.3. Research Gap pada Topik Penelitian yang Diajukan 

No  Uraian Keterangan 

1 Topik kajian 

Tidak sedikit publikasi internasional dan nasional terdahulu yang 

telah banyak membahas terkait aspek-aspek pendorong perilaku 

pembelian konsumen terhadap produk pangan instan. Namun, 

hanya sebagian kecil yang menggabungkan banyak faktor yang 

diduga mampu mempengaruhi keputusan pembelian konsumen 

dan mengangkat objek produk olahan perikanan seperti ikan 

kaleng dalam penelitiannya. Hal ini dapat memperluas cakupan 

penelitian sebelumnya dan berpengaruh pada arah kebijakan 

dan strategi pihak yang berkecimpung dalam industri produk 

perikanan nantinya. 

2 Alat analisis 

Beberapa publikasi telah banyak yang menggunakan alat 

analisis SEM dalam penelitiannya terhadap keputusan 

pembelian, namun masih jarang penelitian yang menggunakan 

model Binary Logistic Regression dalam menguji pengaruh 

faktor perilaku konsumen dalam pembelian. 

3 Lokasi penelitian 

Dari banyaknya publikasi internasional dan nasional, terdapat 

beberapa jurnal yang juga menggunakan variabel dan objek 

penelitian yang sejenis, hanya berdasarkan pencarian peneliti 

masih jarang yang mengkaji topik brand equity, faktor 

demografis, persepsi, preferensi dan pengalaman konsumsi 

konsumen produk ikan kaleng yang berlokasi di Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan. 
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